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Pendahuluan

Perceraian orang tua dapat menimbulkan dampak psikologis
jangka panjang pada anak, terutama pada masa dewasa awal
(18–25 tahun) yang merupakan fase transisi dengan tuntutan
emosional dan psikososial yang tinggi. Individu dengan latar
belakang keluarga bercerai cenderung lebih rentan mengalami
emosi negatif, penurunan kepuasan hidup, serta ketidakstabilan
afektif. Oleh karena itu, kesejahteraan subjektif menjadi aspek
penting dalam membantu individu menjalani kehidupan secara
adaptif. Faktor internal, seperti forgiveness (Pengampunan) dan self-
acceptance (Penerimaan Diri), diduga berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang
mengalami perceraian orang tua.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Apakah terdapat pengaruh pengampunan terhadap

kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang mengalami
perceraian orang tua?

• Apakah terdapat pengaruh penerimaan diri terhadap
kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang mengalami
perceraian orang tua?

• Apakah pengampunan dan penerimaan diri secara simultan
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif pada dewasa awal
yang mengalami perceraian orang tua di Kabupaten Sidoarjo?
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Metode

•Pendekatan: Kuantitatif korelasional

•Subjek Penelitian: 384 dewasa awal, Usia 18–25 tahun, Mengalami

perceraian orang tua

•Teknik Sampling: Purposive sampling

•Instrumen Penelitian: Skala Forgiveness (α = 0,865), Skala Self-

Acceptance (α = 0,931), Skala Subjective Well-Being (α = 0,877)

•Analisis Data: Regresi linier berganda, Korelasi Pearson, Software

JASP
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Hasil (Deskriptif)
• Rata-rata Skor Variabel:

Pengampunan : Mean = 35,07

Penerimaan Diri : Mean = 84,53

Kesejahteraan Subjektif : Mean = 61,13

• Kategorisasi Mayoritas Responden:

Pengampunan : kategori sedang (74%)

Penerimaan Diri : kategori sedang (61%)

Kesejahteraan Subjektif : kategori sedang (71%)
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Hasil (Uji Hipotesis)
• Pengampunan Kesejahteraan Subjektif

r = 0,234 ; p < 0,001

• Penerimaan Diri Kesejahteraan Subjektif 

r = 0,780 ; p < 0,001

• Uji Regresi Berganda:

F = 399,163 ; p < 0,001

R² = 0,677

• Pengampunan dan penerimaan diri secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif
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Pembahasan
• Pengampunan membantu individu mengurangi emosi negatif seperti 

marah dan dendam

• Individu dengan tingkat pengampunan tinggi cenderung memiliki afek 
positif dan kepuasan hidup lebih baik

• Penerimaan diri menjadi prediktor paling dominan terhadap 
kesejahteraan subjektif

• Individu yang menerima dirinya mampu menilai hidup secara lebih 
realistis dan positif

• Kombinasi pengampunan dan penerimaan diri membentuk 
mekanisme adaptasi psikologis yang sehat pada dewasa awal dengan 
latar belakang perceraian orang tua
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Temuan Penting Penelitian

• Pengampunan dan penerimaan diri berkontribusi 67,7% terhadap 

kesejahteraan subjektif

• Penerimaan diri memberikan sumbangan efektif terbesar 61,5%

• Mayoritas responden berada pada kategori sedang → menunjukkan 

adaptasi psikologis cukup baik namun belum optimal

• Faktor internal berperan lebih besar dibanding faktor eksternal dalam 

konteks penelitian ini
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis:

• Memperkaya kajian psikologi positif terkait kesejahteraan subjektif

• Menguatkan peran pengampunan dan penerimaan diri sebagai faktor 
internal penting

Manfaat Praktis:

• Menjadi dasar intervensi psikologis dan konseling

• Membantu dewasa awal meningkatkan kesejahteraan subjektif

• Menjadi referensi bagi praktisi, konselor, dan pendidik
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